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1. 1 [bookmark: _Toc223506914]Latar Belakang
Pendapatan negara sangat penting dalam membangun keberhasilan pembangunan nasional, sebab sumber penerimaan tersebut digunakan untuk mendanai berbagai program yang berorientasi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. Alokasi pendapatan negara tidak hanya difokuskan pada kebutuhan dasar masyarakat seperti pendidikan dan kesehatan, tetapi juga mencakup pembiayaan fasilitas umum, penyediaan transportasi publik, serta pemenuhan hak-hak sosial seperti dana pensiun (Mulyati & Ismanto, 2021). Untuk merealisasikan tujuan ini, pemerintah perlu memperhatikan lebih ketat mengenai dana dan anggaran dengan cermat. 
Salah satu jalan keluar untuk memenuhi dana pertumbuhan bangsa yaitu dengan cara memanfaatkan sumber daya negara, seperti melalui pajak (Ramadhani & Rahmawati, 2024). Agar peningkatan penerimaan pajak berjalan secara optimal, diperlukan upaya yang lebih besar dalam mendorong lebih banyak individu dan entitas untuk mengajukan laporan pajak. Kepatuhan wajib pajak menjadi penyebab penting dalam mencapai hasil maksimal penerimaan pajak. Semakin meningkat kepatuhan wajib pajak, semakin tinggi pula penerimaan pajak yang dapat meningkatkan pendapatan negara. 
Penerimaan pajak negara bisa mengalami penurunan atau kenaikan yang sangat berdampak terhadap pendapatan negara. Salah satu faktor yang memengaruhi tingkat penerimaan pajak ialah tingkat kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Kepatuhan ini memperkirakan seberapa besar kesadaran wajib pajak terhadap berbagai aturan perpajakan yang berlaku. Misalnya, kesadaran mengenai kepemilikan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), hak dan kewajiban dalam melapor yang dimiliki sebagai seorang wajib pajak, serta sanksi yang mungkin dikenakan akibat pelanggaran (Laveni, 2024). Wajib pajak yang memiliki kesadaran yang baik mengenai peraturan perpajakan, akan lebih patuh menunaikan kewajiban pajaknya. 
[bookmark: _Toc223502991]Tabel 1.1. Jumlah WPOP yang Terdaftar di KPP Samarinda Ulu
	Tahun
	Jumlah WPOP Terdaftar

	2020
	64.727

	2021
	67.847

	2022
	71.364

	2023
	75.059

	2024
	80.525

	Sumber: E-Riset Direktorat Jenderal Pajak (DJP), 2026


Berdasarkan data yang diperoleh dari DJP, jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) menunjukkan tren peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2020 tercatat 64.727 WPOP, kemudian naik menjadi 67.847 pada tahun 2021, dan peningkatan itu terus bertambah menjadi 71.364 di tahun 2022. Perubahan ini berlanjut pada tahun 2023 dengan jumlah WPOP yang mencapai 75.059, hingga pada tahun 2024 mengalami perkembangan signifikan menjadi 80.525 wajib pajak. Peningkatan jumlah wajib pajak yang terdaftar ini seharusnya berbanding lurus dengan tingkat kepatuhan dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Namun, realitas di lapangan sering menunjukkan adanya kesenjangan antara pertumbuhan jumlah wajib pajak dengan tingkat kepatuhan yang masih belum optimal. Kondisi ini menjadi penting untuk dikaji lebih lanjut, khususnya terkait faktor kesadaran pajak yang berperan dalam mendorong kepatuhan wajib pajak.
Kepatuhan wajib pajak orang pribadi dapat dipahami sebagai suatu bentuk perilaku patuh dari wajib pajak pada pelaksanaan kewajiban perpajakan yang telah ditetapkan oleh undang-undang, khususnya dalam penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT). Kepatuhan wajib pajak dapat diukur dari pemahaman ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku (Lamdora & Suyono, 2024). Pada lingkup KPP Pratama Samarinda Ulu, kepatuhan wajib pajak menjadi hal penting untuk diperhatikan karena tidak hanya dipengaruhi oleh kesadaran wajib pajak itu sendiri, tetapi juga oleh faktor lain seperti kemudahan akses dan kualitas pelayanan perpajakan melalui sistem E-filing.
Kesadaran wajib pajak dipahami sebagai suatu kondisi ketika wajib pajak memiliki tanggung jawab, keseriusan, serta kemauan untuk memenuhi kewajiban perpajakan secara sukarela dan patuh. Banyak penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kesadaran wajib pajak dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Ningsih et al., 2024; Rialdy & Helmiza, 2023; Setiawan & Yanti, 2024; Situmorang & Ginarti, 2022; Solekhah & Supriono, 2018; Utami & Loupatty, 2024). Penemuan tersebut secara konsisten membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan antara kesadaran wajib pajak dengan kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan (Nabila, 2020; Ramadhani & Rahmawati, 2024; Saputri & Binawati, 2024) menunjukkan temuan yang belum konsisten mengenai sejauh mana kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan. Perbedaan ini menerangkan bahwa kesadaran wajib pajak tidak selalu menjadi faktor penentu dalam meningkatkan kepatuhan.
Penerapan E-filing merupakan salah satu inovasi administrasi perpajakan yang mempermudah wajib pajak dalam melaporkan Surat Pemberitahuan secara elektronik. Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji penggunaan E-filing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak (Laveni, 2024; Nabila, 2020; Rialdy & Helmiza, 2023; Saputri & Binawati, 2024; Situmorang & Ginarti, 2022; Utami & Loupatty, 2024). Hasil penelitian menunjukkan adanya kemudahan, kecepatan, dan efisiensi yang dibantu oleh E-filing mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam pelaporan. Sementara penemuan yang dilakukan oleh (Agustina et al., 2023; Lamdora & Suyono, 2024; Nurrochim et al., 2024; Solekhah & Supriono, 2018) menunjukkan bahwa E-filing belum berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak sebab kendala penggunaan, pemahaman, maupun keterbatasan akses. Perbedaan hasil yang ditunjukkan, memiliki adanya kesenjangan penelitian terkait penerapan E-filing dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
Tingkat pemahaman perpajakan dapat diartikan sebagai kemampuan wajib pajak dalam memahami aturan dan prosedur perpajakan, termasuk dalam kewajiban pelaporan, tata cara pembayaran, serta manfaat perpajakan. Sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada pengaruh langsung kesadaran wajib pajak dan penerapan sistem E-filing terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun (Utami & Loupatty, 2024) menyatakan bahwa pemahaman perpajakan mampu memoderasi yang memperkuat hubungan antara pengaruh tingkat kesadaran wajib pajak dan penerapan sistem E-filing terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Pemahaman tersebut telah memiliki peran penting dalam konteks kepatuhan karena dapat berfungsi sebagai variabel moderasi yang mempengaruhi hubungan antara tingkat kesadaran wajib pajak dan penerapan sistem E-filing dengan kepatuhan dalam pelaporan SPT Tahunan.
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penulis ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “PENGARUH TINGKAT KESADARAN WAJIB PAJAK DAN PENERAPAN SISTEM E-FILING TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI DENGAN TINGKAT PEMAHAMAN PERPAJAKAN SEBAGAI VARIABEL MODERASI DALAM MELAPORKAN SPT TAHUNAN”
1. 2 [bookmark: _Toc223506915]Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dihasilkan, maka rumusan masalah dalam penelitian yang dibuat oleh penulis sebagai berikut:
1. Apakah Tingkat Kesadaran Wajib Pajak Berpengaruh Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi?
2. Apakah Penerapan Sistem E-filing Berpengaruh Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi?
3. Apakah Tingkat Pemahaman Perpajakan mampu Memoderasi Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Wajib Pajak Orang Pribadi?
4. Apakah Tingkat Pemahaman Perpajakan mampu Memoderasi Pengaruh Penerapan Sistem E-filing Terhadap Wajib Pajak Orang Pribadi?

1. 3 [bookmark: _Toc223506916]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk menguji dan mengetahui Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.
2. Untuk menguji dan mengetahui Penerapan Sistem E-filing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.
3. Untuk menguji dan mengetahui Tingkat Pemahaman Perpajakan Mampu Memoderasi Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.
4. Untuk menguji dan mengetahui Tingkat Pemahaman Perpajakan Mampu Memoderasi Pengaruh Penerapan Sistem E-filing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.
1. 4 [bookmark: _Toc223506917]Manfaat Teoritis
Berdasarkan tujuan penelitian yang dipaparkan, maka manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori kepatuhan wajib pajak dalam kesadaran wajib pajak serta penerapan sistem E-filing yang lebih baik mengenai tingkat pemahaman perpajakan dan faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak maupun penerapan teknologi administrasi perpajakan


2. Manfaat Praktis
Dari penelitian ini diharapkan memberi anjuran kepada pemerintah daerah Kota Samarinda mengenai peningkatan kepatuhan wajib pajak dalam penyampaian SPT Tahunan melalui penerapan sistem E-filing. Dengan memahami kesadaran wajib pajak dan penerapan E-filing, pemerintah daerah dapat memberikan kebijakan yang lebih efektif dalam meningkatkan pendapatan pajak.


[bookmark: _Toc223506918]BAB II                                                                                                          KAJIAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc223506919]Landasan Teori
2.1.1 [bookmark: _Toc223506920]Theory of Planed Behavior 
Theory of Planed Behavior merupakan penanganan perilaku yang tidak sepenuhnya dikendalikan oleh kehendak orang lain (Ajzen, 1991). Faktor utama dalam Theory of Planed Behavior adalah niat pada diri sendiri untuk melakukan suatu perilaku tertentu. Pentingnya dalam teori ini guna memberi peluang tersedia bagi seorang individu yang memungkinkan pencapaian dalam batas waktu tertentu.
Dalam teori ini mengemukakan bahwa perilaku ketidakpatuhan pajak berlandaskan pada niat yang timbul pada diri sendiri. Niat tersebut terbentuk melalui tingkat kesadaran wajib pajak, di mana individu yang memiliki kesadaran tinggi mengenai peran dan fungsi pajak dalam pembangunan cenderung menunjukkan intensi yang lebi kuat untuk melaksanakan kewajiban perpajakam, baik dalam pelaporan maupun pembayaran (Mutiara & Efriyenti, 2024). 
Pemahaman atas peraturan perpajakan juga menjadi faktor yang memperkuat sikap serta niat wajib pajak dalam menaati ketentuan yang berlaku, sehingga berdampak pada peningkatan kepatuhan secara nyata. Dengan demikian, perilaku kepatuhan maupun ketidakpatuhan pajak dapat dipandang sebagai wujud konkret dari niat yang terbentuk atas dasar kesadaran serta pemahaman perpajakan yang dimiliki oleh seorang wajib pajak.
2.1.2 [bookmark: _Toc223506921]Theory Technology Acceptance Model (TAM)
Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989) membahas penerimaan teknologi pada sikap pengguna terhadap penerapan suatu teknologi tersebut. TAM di Indonesia telah dijalankan dari tahun 2004 hingga saat ini dan mulai berkembang pesat. Teori Technology Acceptance Model (TAM) telah menganut Theory of Reasoned Action (TRA) bahwa perkiraan terhadap penerimaan dan penerapan teknologi informasi sudah banyak digunakan. Teori penggunaan TAM bertujuan untuk menguraikan perilaku pengguna akhir dalam sebuah teknologi, sehingga memberikan wawasan yang lebih luas mengenai penggunaan teknologi yang dipengaruhi berbagai faktor.
Dalam hal ini, yang dimaksud sebagai pengguna teknologi ialah wajib pajak yang menerapkan suatu teknologi. Dan teknologi tersebut yaitu E-filing. Kemudahan dalam kegunaan teknologi memiliki efek kausal pada pengguna yang menjalankan. Teori TAM merupakan sebuah gambaran tingkah laku seseorang pada tujuan penerapan sistem yang dipercaya bahwa penggunaan sistem tersebut dapat meningkatkan kinerja dan menghemat usaha (Ilmi et al., 2020).
2.1.3 [bookmark: _Toc223506922]Tingkat Kesadaran Wajib Pajak
Kesadaran wajib pajak merujuk pada sikap dan perilaku yang ditunjukkan oleh wajib pajak, yang tercermin dalam keyakinan, pengetahuan, dan pertimbangan yang dimiliki. Hal ini berkontribusi pada pandangan dan persepsi mereka terhadap kewajiban perpajakan (Saputri & Binawati, 2024). Kesadaran ini akan mencerminkan wajib pajak untuk bertindak secara proaktif dan berpartisipasi dalam sistem perpajakan. 
Wajib pajak yang memiliki kesadaran tinggi cenderung lebih patuh dan ikut andil untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Mereka memahami betapa pentingnya kontribusi pajak dalam pembangunan negara dan kesejahteraan bersama. Meningkatkan kesadaran pajak adalah kunci utama dalam menciptakan budaya taat pajak yang berkelanjutan. Tingkat kesadaran yang baik akan membentuk perilaku taat pajak karena wajib pajak menyadari akan fungsi pajak sebenarnya sebagai sumber utama penerimaan negara yang dialokasikan untuk pembiayaan publik. Oleh sebab itu, kesadaran pajak dapat dipandang sebagai landasan moral yang mendorong wajib pajak untuk berperilaku patuh.
2.1.4 [bookmark: _Toc223506923]Penerapan Sistem E-filing
Sistem E-filing merupakan salah satu bentuk inovasi dalam modernisasi administrasi perpajakan yang memberikan fasilitas kepada wajib pajak untuk menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) secara elektronik melalui jaringan internet. Implementasi sistem ini dimaksudkan untuk memberikan kemudahan, mempercepat proses, serta meningkatkan efisiensi dalam pelaporan pajak, sehingga diharapkan mampu mendorong tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.
Penerapan E-filing dimaksudkan untuk memberikan kemudahan, efektivitas, serta efisiensi dalam proses administrasi perpajakan, khususnya bagi wajib pajak dalam pelaporan secara tepat waktu dan akurat tanpa harus datang langsung pada kantor KPP Pratama (Rusyda et al., 2025). Melalui sistem ini, wajib pajak dapat mengajukan SPT secara daring melalui Penyedia Jasa Aplikasi (Application Service Provider/ASP) yang ditunjuk oleh DJP untuk meminimalkan pengguna dokumen fisik dan mengurangi hambatan administratif.
2.1.5 [bookmark: _Toc223506924]Pemahaman Pajak
Pemahaman merupakan sebuah proses yang bertujuan untuk mengenal dan mengerti suatu hal secara mendalam (Situmorang & Ginarti, 2022). Pada konteks perpajakan, pemahaman mengacu pada kemampuan wajib pajak untuk memahami dan menguasai berbagai peraturan, undang-undang, serta prosedur yang berkaitan dengan perpajakan. Proses ini tidak hanya sebatas mengetahui aturan yang berlaku, tetapi juga penerapan aturan tersebut secara tepat dalam aktivitas perpajakan. 
Pemahaman yang mendalam mengenai perpajakan, akan mendapatkan manfaat berbagai fasilitas dan insentif perpajakan yang mungkin tersedia. Melalui pemahaman yang memadai, wajib pajak dapat mengetahui, mengakses, dan memanfaatkan berbagai fasilitas maupun insentif perpajakan yang disediakan pemerintah sebagai bentuk dukungan terhadap kegiatan ekonomi (Ramadhani & Rahmawati, 2024). Wajib pajak yang sadar akan hak dan kewajibannya mampu berkontribusi secara optimal terhadap penerimaan negara, sehingga mendukung pembiayaan pembangunan infrastruktur, pelayanan publik, dan berbagai program sosial-ekonomi yang dirancang guna menumbuhkan kesejahteraan masyarakat.
2.1.6 [bookmark: _Toc223506925]Kepatuhan Pajak
Kepatuhan pajak merupakan sebuah pelaksanaan adanya kesadaran atas hak dan kewajibannya dalam peraturan perundang-undangan pajak yang terdiri atas orang pribadi maupun badan. Kepatuhan wajib pajak dinilai pada pemahaman wajib pajak atas semua ketentuan aturan perundang-undangan pajak, sebagaimana memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), kesadaran hak dan kewajiban sebagai seorang wajib pajak, serta pemahaman atas sanksi, PTKP,PKP, dan tarif pajak (Herviana & Halimatusadiah, 2022).
Demi mencapai target pajak, tentunya kepatuhan wajib pajak menjadi pengaruh utama pada penerimaan pajak. Semakin besar tingkat kepatuhan wajib pajak, maka semakin meningkat pula pendapatan pajak, dan ketika kepatuhan wajib pajak menurun maka pendapatan pajak juga akan ikut terhambat. Di berbagai wilayah Indonesia, belum sepenuhnya efektif dalam penerapan E-filing yang disebabkan kepatuhan wajib pajak belum efisien perihal melaporkan SPT tahunan wajib pajak.
2.2 [bookmark: _Toc223506926]Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa penelitian terdahulu sebagai bahan referensi dan perbandingan untuk membantu memperjelas serta mempermudah proses penelitian. Berikut ini disajikan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penerapan variabel dalam penelitian ini:
[bookmark: _Toc223502997][bookmark: _Toc223503093]Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Peneliti
(Tahun)
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Solekhah dan Supriono, (2018)	Variabel Independen
X1: Penerapan sistem e-filing
X2: Pemahaman perpajakan
X3: Kesadaran wajib pajak

Variabel Dependen
Y: Kepatuhan wajib pajak
	1. Penerapan sistem e-filing tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
2. Pemahaman perpajakan tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
3. Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

	2
	Nabila, (2020)	Variabel Independen
X1: Penerapan e-filing
X2: Tingkat pemahaman perpajakan
X3: Kesadaran wajib pajak

Variabel Dependen
Y: Kepatuhan wajib pajak
	1. Penerapan e-filing berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak.
2. Tingkat pemahaman perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
3. Kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

	3
	Situmorang dan Ginarti, (2022)	Variabel Independen
X1: Penerapan e-filing
X2: Pemahaman perpajakan
X3: Kesadaran wajib pajak

Variabel Dependen
Y: Kepatuhan wajib pajak 
	1. Penerapan e-filing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
2. Pemahaman perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
3. Kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

	4
	Agustina et al., (2023)	Variabel Independen
X: Penggunaan e-filing

Variabel Dependen
Y: Kepatuhan wajib pajak
	Kualitas sistem e-filing tidak mendukung atau tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam melaporkan SPT Tahunan.

	5
	Rialdy dan Helmiza, (2023)	Variabel Independen
X1: Penerapan e-filing
X2: Tingkat pemahaman perpajakan
X3: Kesadaran wajib pajak

Variabel Dependen
Y: Kepatuhan wajib pajak
	1. Penerapan e-filing dikemukakan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak.
2. Tingkat pemahaman berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak.
3. Kesadaran wajib pajak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak.

	6
	Laveni, (2024)	Variabel Independen
X1: Penerapan e-filing
X2: Tingkat pemahaman perpajakan

Variabel Dependen
Y: Kepatuhan wajib pajak
	1. Pengaruh penerapan e-filing berdampak positif dan signifikan pada kepatuhan wajib pajak.
2. Pengaruh tingkat pemahaman perpajakan berpengaruh positif dan signifikan pada kepatuhan wajib pajak.

	7
	Nurrochim et al., (2024)	Variabel Independen
X1: Penerapan e-filing
X2: Tingkat pemahaman perpajakan

Variabel Dependen
Y: Kepatuhan wajib pajak 
	1. Penerapan e-filing tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pelaporan SPT Tahunan WPOP.
2. Tingkat pemahaman perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pelaporan SPT tahunan WPOP.

	8
	Ramadhani dan Rahmawati, (2024)	Variabel Independen
X1: Kesadaran wajib pajak
X2: Tingkat pemahaman perpajakan

Variabel Dependen
Y: Kepatuhan wajib pajak
	1. Kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
2. Tingkat pemahaman perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

	9
	Saputri dan Binawati, (2024)	Variabel Independen
X1: Penerapan sistem e-filing
X2: Pengetahuan perpajakan
X3: Sanksi perpajakan
X4: Kepuasan wajib pajak
X5: Keamanan dan kerahasiaan e-filing
X6: Kesadaran wajib pajak

Variabel Dependen
Y: Kepatuhan wajib pajak
	1. Penerapan sistem e-filing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
2. Pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
3. Sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
4. Kepuasan wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan perpajakan.
5. Keamanan dan kerahasiaan sistem e-filing tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
6. Kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

	10
	(Utami & Loupatty, 2024)	Variabel Independen
X1: Penerapan e-filing
X2: Kesadaran wajib paak

Variabel Moderating
Z: Pemahaman perpajakan

Variabel Dependen
Y: Kepatuhan wajib pajak
	1. Penerapan e-filing berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
2. Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
3. Tingkat pemahaman perpajakan mampu memperkuat pada penerapan e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
4. Tingkat pemahaman perpajakan mampu memoderasi pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

	11
	(Setiawan & Yanti, 2024)	Variabel Independen
X1: Pengetahuan pajak
X2: Kesadaran wajib pajak
X3: Digitalisasi pajak

Variabel Dependen
Y: Kepatuhan wajib pajak
	1. Pengetahuan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
2. Kesadran wajib pajak berpengaruh positif yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
3. Digitalisasi perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kepatuhan wajib pajak

	12
	(Lamdora & Suyono, 2024)	Variabel Independen
X1: E-filing
X2: E-billing
X3: Pemahaman perpajakan

Variabel Dependen
Y: Kepatuhan wajib pajak
	1. Sistem E-filing tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
2. Sistem E-billing tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
3. Pemahaman perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak


Sumber: Data Diolah, 2026












2.3 [bookmark: _Toc223506927]Kerangka Konseptual
Bersumber pada penelitian terdahulu di atas, maka dapat dibentuk kerangka konsep sebagai berikut:
Theory Planed Behavior  (TPB)
Technology Acceptance  Model (TAM)
Kesadaran Wajib Pajak
Penerapan Sistem e-Filing
Kepatuhan Wajib Pajak
Pemahaman Perpajakan











[bookmark: _Toc223503750]Gambar 2.1. Kerangka Konsep Penelitian
Dalam Theory Technology Acceptance Model (TAM) dapat dijelaskan berbagai faktor yang memengaruhi sikap individu dalam menerima atau menolak sebuat teknologi tertentu. Dasar teori TAM ini didasari oleh niat berperilaku (behavior intention), mencerminkan dorongan atas motivasi individu untuk menggunakan teknologi pada jangka waktu tertentu.
Theory of Planned Behavior menghubungkan pada keyakinan perilaku individu. Teori ini mengatakan bahwa apa yang diyakini seseorang maka sudah dianggap benar, entah itu penilaian positif ataupun negatif.
2.4 [bookmark: _Toc223506928]Pengembangan Hipotesis
2.4.1 [bookmark: _Toc223506929]Pengaruh Tingkat Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Kesadaran wajib pajak merupakan sebuah perasaan yang timbul untuk selalu mengingat pada hak dan kewajibannya sebagai wajib pajak. Theory Planned Behavior (TPB) mengatakan bahwa kesadaran wajib pajak dapat diukur dari keyakinan normatif, menunjukkan bahwa individu atau kelompok lebih banyak mendukung ataupun mengkritik aktivitas tertentu berdasarkan pengalaman maupun pemahaman mereka mengenai perpajakan. Umumnya, jika seseorang memiliki kesadaran penuh atas hak dan kewajiban, maka tak perlu lagi mendapat ancaman dan paksaan maupun hukuman sanksi yang sudah tertera pada perundang-undangan perpajakan. Meningkatkan kesadaran wajib pajak, dapat memotivasi masyarakat untuk melaporkan pajak secara teratur sehingga kewajiban pajaknya akan terpenuhi.
Sejumlah penelitian terdahulu mengemukakan hasil bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak sebab kesadaran tersebut telah mendorong perilaku patuh secara sukarela tanpa adanya paksaan pihak otoritas pajak dan menyadari untuk melaporkan perpajakannya sesuai pada ketentuan yang berlaku (Rialdy & Helmiza, 2023; Setiawan & Yanti, 2024; Situmorang & Ginarti, 2022; Solekhah & Supriono, 2018; Utami & Loupatty, 2024). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, telah diajukan hipotesis pada penelitian ini, yakni:
H1: Tingkat Kesadaran Wajib Pajak Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.
2.4.2 [bookmark: _Toc223506930]Pengaruh Penerapan Sistem E-filing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Penerapan sistem E-filing dalam pelaporan surat pemberitahuan (SPT) pajak merupakan bentuk inovasi digital yang dirancang untuk memberikan kemudahan bagi wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Menggunakan sistem E-filing jauh lebih baik untuk meningkatkan wajib pajak dalam pelaporan SPT. Dalam Theory Technology Acceptance Model (TAM) para wajib pajak akan mematuhi kewajiban pajak dalam melaporkan SPT Tahunan jika pengguna teknologi merasa lebih mudah digunakan sebagai sistem informasi. Sistem E-filing telah memberi kemudahan signifikan bagi masyarakat dalam melaporkan SPT Tahunan secara online. Hadirnya layanan ini wajib pajak tak perlu lagi menghabiskan waktu untuk mengantre di kantor pajak, sebab pelaporan dapat dilakukan secara langsung melalui internet termasuk pada hari libur maupun di luar jam kerja kantor.
Berbagai penemuan terdahulu, menunjukkan adanya bahwa penerapan sistem E-filing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal itu disebabkan adanya kemudahan penggunaan, kecepatan proses, dan efisiensi waktu pada E-filing yang mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam pelaporan SPT (Laveni, 2024; Nabila, 2020; Rialdy & Helmiza, 2023; Saputri & Binawati, 2024; Situmorang & Ginarti, 2022; Utami & Loupatty, 2024). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, telah diajukan hipotesis, yakni:
H2: Penerapan Sistem E-filing Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.
2.4.3 [bookmark: _Toc223506931]Pengaruh Tingkat Pemahaman Perpajakan Pada Hubungan Antara Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Pemahaman terhadap peraturan perpajakan merupakan aspek fundamental yang menentukan sejauh mana wajib pajak mampu melaksanakan kewajiban fiskalnya secara benar dan konsisten. Tingkat pemahaman yang memadai aturan perpajakan sejalan dengan peran kesadaran wajib pajak yang telah memberikan kontribusi signifikan terhadap perilaku kepatuhan tersebut. 
Memiliki pemahaman yang mendalam terhadap ketentuan perpajakan, wajib pajak tidak hanya mampu meminimalkan risiko kesalahan dan pelanggaran saja tetapi juga dapat mengoptimalkan pemanfaatan berbagai fasilitas atau insentif perpajakan yang disediakan oleh pemerintah (Ramadhani & Rahmawati, 2024). Penguasaan yang baik atas peraturan perpajakan menjadi faktor penting dalam memastikan bahwa seluruh kewajiban pajak dilaksanakan secara tepat, akurat, dan sesuai dengan batas waktu yang ditetapkan.
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat pemahaman perpajakan berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Lamdora & Suyono, 2024; Laveni, 2024; Nabila, 2020; Nurrochim et al., 2024; Ramadhani & Rahmawati, 2024; Rialdy & Helmiza, 2023; Situmorang & Ginarti, 2022) serta penelitian yang dilakukan oleh (Utami & Loupatty, 2024) menunjukkan bahwa pemahaman perpajakan mampu memoderasi hubungan antara kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pemahaman perpajakan, maka semakin kuat pengaruh kewajiban wajib pajak. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, hipotesis yang diajukan penelitian ini adalah:
H3: Tingkat Pemahaman Perpajakan Mampu Memoderasi Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.
2.4.4 [bookmark: _Toc223506932]Pengaruh Tingkat Pemahaman Perpajakan Pada Hubungan Antara Penerapan Sistem E-filing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Meningkatnya kepatuhan wajib pajak didorong dengan pemahaman perpajakan pada peraturan yang ada. Pengaruh ini dibutuhkan untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakan mereka (Nurrochim et al., 2024). Mencakup pengetahuan mendalam tentang berbagai jenis pajak, hak dan kewajiban wajib pajak, serta konsekuensi pelanggaran, berfungsi sebagai faktor penengah (mediating factor) yang menghubungkan tingkat kesadaran wajib pajak dan penerapan sistem E-filing dengan tingkat kepatuhan.
Pemahaman perpajakan memperkuat sikap positif terhadap kewajiban pajak dan persepsi norma subjektif melalui kesadaran. Ketika wajib pajak memiliki pemahaman yang memadai, kesadarannya akan kewajiban perpajakan dapat diwujudkan secara lebih efektif melalui penggunaan sistem E-filing. Pemahaman ini memungkinkan wajib pajak untuk memanfaatkan E-filing secara benar dalam mengisi SPT tahunan dan melaporkan pajak secara akurat dan tepat waktu. 
Berdasarkan sejumlah penelitian terdahulu membuktikan bahwa pemahaman perpajakan memiliki hubungan yang signifikan dengan kepatuhan wajib pajak (Lamdora & Suyono, 2024; Laveni, 2024; Nabila, 2020; Nurrochim et al., 2024; Ramadhani & Rahmawati, 2024; Rialdy & Helmiza, 2023; Situmorang & Ginarti, 2022) dan penelitian yang dilakukan oleh (Utami & Loupatty, 2024) menunjukkan adanya pemahaman perpajakan telah berperan sebagai variabel moderasi yang mampu memperkuat pengaruh penerapan E-filing terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, hipotesis yang diajukan penelitian ini adalah:
H4: Tingkat Pemahaman Perpajakan Mampu Memoderasi Pengaruh Penerapan Sistem E-filing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.
2.5 [bookmark: _Toc223506933]Model Penelitian
Berdasarkan konsep penelitian yang dibuat dapat digambarkan model penelitian sebagai berikut:
H1 (+)
Kesadaran Wajib Pajak (X1)
Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
Pemahaman Perpajakan (Z)
Penerapan Sistem E-filing (X2)



H2 (+)

H4 (+)
H3 (+)






[bookmark: _Toc223503751]Gambar 2.2. Metode Penelitian

[bookmark: _Toc223506934]BAB III                                                                                                    METODOLOGI PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc223506935]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
3.1.1 [bookmark: _Toc223506936]Variabel Dependen
Dalam konteks penelitian ini, variabel dependen menjelaskan pada tingkat kepatuhan wajib pajak yang berada di wilayah Samarinda ulu. Variabel tersebut dilambangkan sebagai (Y), artinya, kepatuhan wajib pajak menjadi objek penelitian dan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang berperan sebagai variabel independent. Pada penelitian ini variabel dependen ialah kepatuhan wajib pajak.
3.1.2 [bookmark: _Toc223506937]Variabel Independen
Variabel independen dalam penelitian ini terdapat dua faktor utama. Pertama, Kesadaran wajib pajak yang diberi lambang (X1), yaitu mengukur kepatuhan wajib pajak atas kesadaran prosedur perpajakan yang telah ditetapkan. Kedua, Penerapan Sistem E-filing yang terdapat lambang (X2), yakni mengetahui sejauh mana penggunaan sistem E-filing mempermudah dan meningkatkan kepatuhan dalam pelaporan SPT Tahunan.
3.1.2.1 [bookmark: _Toc223506938]Kesadaran Wajib Pajak (X1)
Kesadaran Wajib Pajak merupakan perilaku yang telah melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai pada ketentuan berlaku tanpa adanya paksaan dari pihak manapun secara sukarela atas kemauannya.
3.1.2.2 [bookmark: _Toc223506939]Penerapan Sistem E-filing (X2)
Penerapan Sistem E-filing merupakan metode pelaporan SPT Tahunan secara elektronik yang telah dilakukan secara daring dan real time melalui situs resmi DJP. 
3.1.3 [bookmark: _Toc223506940]Variabel Moderasi
Pada penelitian ini, variabel moderasi yang akan digunakan ialah tingkat pemahaman perpajakan. Tingkat Pemahaman Perpajakan merupakan sikap suatu sikap pribadi yang telah memahami ketentuan dari tata cara perpajakan sebagai wajib pajak.
3.1.4 [bookmark: _Toc223506941]Instrument Penelitian
Kepatuhan pada instrumen penelitian merujuk pada tingkat ketepatan responden dalam memberikan jawaban kuesioner yang disusun menggunakan skala Likert sebagai alat ukur. Variabel yang diubah menjadi indikator menggunakan skala Likert, kemudian menjadi dasar dalam menyusum sebuah alat penelitian berupa pertanyaan atau pernyataan. Dengan kriteria jawaban skor 1 sampai dengan 5 sebagai berikut :
1 = Sangat tidak setuju
2 = Tidak setuju
3 = Netral
5 = Setuju
5 = Sangat setuju

[bookmark: _Toc223503102]Tabel 3.1. Indikator Penelitian
	No
	Variabel
	Indikator
	No Butir

	1
	Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) (Setiawan & Yanti, 2024)
	1. Kepatuhan pajak pada aturan dan prosedur
2. Kepatuhan pajak karena adanya tekanan
3. Kepatuhan pajak atas kesadaran dan kepercayaan
	1, 2, 3,
4,
6, 7,

	2
	Kesadaran Wajib Pajak (X1) (Saputri & Binawati, 2024)
	1. Wajib pajak mengetahui adanya peraturan perpajakan
2. Wajib pajak mengetahui peran dan manfaat pajak bagi neara
3. Wajib pajak menyadari pentingnya melaksanakan kewajiban perpajakan secara tepat
	1, 2,
3, 4, 5,
6, 7,

	3
	Penerapan Sistem E-Filing (X2)  (Lamdora & Suyono, 2024)
	1. Pelaporan SPT dapat dilakukan dalam waktu singkat
2. Menghemat waktu pelaporan
3. Sistem mudah digunakan oleh wajib pajak
4. Data pengisian SPT tersedia lengkap
5. Dapat diakses kapan saja
	1, 2,
3, 4, 5,
6, 7,
8,
9, 10,

	4
	Pemahaman perpajakan (Z) (Utami & Loupatty, 2024)
	1. Memahami aturan dan cara pelaksanaan perpajakan
2. Memahami kegunaan dari tujuan pajak
3. Memahami sistem perpajakan yang berlaku di Indonesia
	1, 2,
3, 4, 5,
7,

	Sumber: Data Diolah, 2026



3.2 [bookmark: _Toc223506942]Jenis Data penelitian
Penelitian kuantitatif digunakan pada penelitian ini. Data Kuantitatif merupakan jenis data yang dapat diukur dan dinyatakan dalam bentuk angka. Data penelitian ini yang dipakai adalah data yang terdaftar wajib pajak di KPP Pratama Samarinda Ulu dalam kesadaran wajib pajak dan penerapan sistem E-filing untuk pelaporan SPT Tahunan dalam meningkatkan pemahaman perpajakan.
3.3 [bookmark: _Toc223506943]Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini memakai sumber data primer, yaitu data yang diambil secara langsung dari sumber asli yang dipakai sebagai bahan untuk mendapatkan informasi atau ide tertentu. Data primer dalam penelitian ini diambil melalui survei dengan cara membagikan kuesioner kepada wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda dengan aplikasi google form.
Teknik pengumpulan data menggunakan cara pembagian kuesioner yang dilakukan secara langsung memberikan penjelasan tertulis kepada responden untuk ditanggapi, lalu hasil tanggapan akan diolah dan dicoba lebih lanjut. Data yang dikumpulkan disesuaikan dengan karakteristik responden yang menjadi target dalam penggunaan E-filing bagi wajib pajak orang pribadi. Data ini mencakup data statistik yang menggambarkan karakteristik dan populasi suatu masyarakat, serta jawaban atas pertanyaan dalam kuesioner yang diberikan. Pertanyaan kuesioner ini bersifat terbuka, yang meminta langsung kepada responden untuk memberikan tanggapan singkat atau memilih salah satu jawaban dari setiap pernyataan yang diajukan
3.4 [bookmark: _Toc223506944]Populasi dan Sampel
Dalam konteks kuantitatif, populasi dapat diartikan sebagai sekumpulan item atau individu yang memiliki ciri-ciri serta sifat tertentu yang dipilih bagi peneliti untuk dianalisis dan dijadikan sebagai dasar untuk menghasilkan kesimpulan (Sugiyono, 2013). Pada penelitian yang digunakan sebagai populasi adalah Wajib Pajak di KPP Pratama Samarinda Ulu yang telah terdaftar pada tahun 2024, dengan jumlah total 80.525 Wajib Pajak Orang Pribadi.
Sampel yang dijelaskan menurut Sugiyono, (2013) termasuk dalam jumlah dan karakteristik yang ada dari populasi tersebut. Ketika populasi terlalu besar, peneliti tidak mungkin memahami seluruh anggota populasi dikarenakan adanya keterbatasan dana, tenaga, maupun waktu. Maka peneliti dapat mengambil sampel sebagai bagian representatif dari populasi tersebut. Oleh karena itu, metode pengambilan sampel harus tepat dan dipertimbangkan kembali agar hasil penelitian dapat dianggap berlaku bagi populasi yang lebih luas. Teknik sampling yang diterapkan ini adalah teknik Purposive sampling memakai penerapan Slovin. Pada penelitian ini diperoleh sampel yang dipakai dalam wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Samarinda Ulu yang telah terdaftar mencapai 80.525 pada tahun 2024. Sehingga dapat dipakai menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:
 
Keterangan :
n : total sampel
N : banyaknya populasi
e : tingkat kesalahan (pada penelitian ini menggunakan persentase yang ditetapkan yaitu 10%)
Dengan proses perhitungan ssebagai berikut :

 
 
n = 100 (dibulatkan)
3.5 [bookmark: _Toc223506945]Metode Analisis
Analisis data dalam penelitian kuantitatif akan dibuktikan setelah seluruh data dari para responden atau sumber lain berhasil dikumpulkan (Sugiyono, 2013). Proses analisis ini melibatkan beberapa tahapan seperti menyusun data yang sesuai berdasarkan variabel serta jenis responden, melakukan penyusunan data yang diklasifikasikan dalam bentuk tabel berdasarkan variabel dari seluruh responden, dan menyediakan data pada setiap variabel yang akan diteliti. Teknik analisis data pada penelitian kuantitatif memakai statistik, salah satunya yang akan dipakai adalah statistik deskriptif.
Setiap variabel yang diteliti akan ditetapkan pada nilai terendah, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi yang paling dapat menangkap gambaran keseluruhan dari data yang sedang diselidiki menggunakan pengujian statistik deskriptif. Partial Least Square (SEM) adalah teknik yang tidak banyak digunakan dalam penelitian karena mengandalkan beberapa asumsi, termasuk penggunaan sampel dalam jumlah kecil dan data yang didistribusikan normal (Juliandi, 2018).
3.5.1 [bookmark: _Toc223506946]Uji Kualitas Data
3.5.1.1 [bookmark: _Toc223506947]Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat ketepatan suatu instrument penelitian dalam mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam konteks pnelitian kuantitatif, uji ini dilakukan dengan menghubungkan skor setiap butir konstruk dengan skor total instrument secara keseluruhan (Solekhah & Supriono, 2018). 
Tujuan utama dari uji validitas adalah memastikan bahwa data yang dihimpun benar-benar mencerminkan kondisi nyata dari objek penelitian. Dengan kata lain, instrument yang valid akan menghsilkan informasi yang sesuai dengan fenomena sebenarnya.


[bookmark: _Toc223503103]Tabel 3.2. Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Item Kuesioner
	Outer Loading
	Keterangan

	Kesadaran Wajib Pajak (X1)
	X1.1
	0,822
	Valid

	
	X1.2
	0,909
	Valid

	
	X1.3
	0,676
	Tidak Valid

	
	X1.4
	0,711
	Valid

	
	X1.5
	0,484
	Tidak Valid

	
	X1.6
	0,875
	Valid

	
	X1.7
	0,788
	Valid

	Penerapan Sistem E-filing (X2)
	X2.1
	0,883
	Valid

	
	X2.2
	0,793
	Valid

	
	X2.3
	0,839
	Valid

	
	X2.4
	0,887
	Valid

	
	X2.5
	0,662
	Tidak Valid

	
	X2.6
	0,872
	Valid

	
	X2.7
	0,824
	Valid

	
	X2.8
	0,875
	Valid

	
	X2.9
	0,738
	Valid

	
	X2.10
	0,635
	Tidak Valid

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	Y.1
	0,679
	Tidak Valid

	
	Y.2
	0,689
	Tidak Valid

	
	Y.3
	0,838
	Valid

	
	Y.4
	0,620
	Tidak Valid

	
	Y.5
	0,754
	Valid

	
	Y.6
	0,784
	Valid

	Pemahaman Perpajakan (Z)
	Z.1
	0,844
	Valid

	
	Z.2
	0,817
	Valid

	
	Z.3
	0,825
	Valid

	
	Z.4
	0,813
	Valid

	
	Z.5
	0,791
	Valid

	
	Z.6
	0,701
	Valid


Sumber: Data Diolah, 2026
3.5.1.2 [bookmark: _Toc223506948]Uji Reliabilitas
Analisis reliabilitas merujuk pada pengukuran suatu instrument pengukuran dapat mendapatkan hasil yang selaras saat digunakan untuk mengukur suatu variabel secara berulang-ulang dari waktu ke waktu (Solekhah & Supriono, 2018). Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila hasil pengukuran stabil dan tidak berubah secara signifikan ketika diulang dalam kondisi yang sama. Konsistensi hasil ini menunjukkan bahwa instrument tersebut dapat diandalkan dalam mengukur suatu yang harus diukur, sehingga memberikan kepercayaan bahwa data yang diperoleh cukup akurat dan bebas dari kesalahan pengukuran

[bookmark: _Toc223503104]Tabel 3.3. Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Keterangan

	Kesadaran Wajib Pajak
	0,877
	Reliabel

	Penerapan Sistem E-filing
	0,939
	Reliabel

	Kepatuhan Wajib Pajak
	0,824
	Reliabel

	Pemahaman Perpajakan
	0,886
	Reliabel


Sumber: Data Diolah, 2026
3.5.2 [bookmark: _Toc223506949]Uji Model
Dalam Structural Equation Modeling (SEM), Goodness of Fit mengukur seberapa baik model tersebut sesuai dengan data empiris. Indeks yang sering dipakai meliputi SRMR, menunjukkan kesalahan standar rata-rata antara korelasi observasi dan korelasi model (Sathyanarayana & Mohanasundaram, 2024). Serta NFI yang membandingkan model dengan model nol tanpa hubungan antara variabel. Nilai SRMR yang semakin kecil dan mendekati nol menunjukkan kecocokan model yang lebih tinggi, sedangkan nilai NFI yang semakin mendekati 1 menunjukkan model lebih baik.
3.5.3 [bookmark: _Toc223506950]Model Pengukuran
Model pengukuran (outer model) merupakan bagian dari analisis yang menjelaskan hubungan antara variabel laten (konstruk) dengan indikator-indikator yang digunakan untuk mengukurnya  (Juliandi, 2018). Variabel laten Adalah variabel yang tidak dapat diukur secara langsung, sehibgga membutuhkan indikator sebagai alat ukut yang dapat diamati dan dinilai melalui instrument penelitian, seperti kuesioner.
Dalam penelitian ini, indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur setiap konstruk disusun berdasarkan referensi ilmiah dan teori-teori yang relevan dengan topik penelitian. Penyusunan indikator yang mengacu pada landasan teori yang kuat bertujuan agar pengukuran yang dilakukan lebih akurat, valid, dan mampu mencerminkan kondisi sebenarnya di lapangan. Hasil pengukuran tidak hanya bersifat subjektif, tetapi memiliki dasar akademik yang jelas.
3.5.4 [bookmark: _Toc223506951]Model Struktural
Model struktural (inner model) merupakan kerangka yang menjelaskan ikatan antar konstruk atau variabel laten dalam sebuah penelitian. Hubungan antara konstruk ini biasanya didasarkan pada teori atau asumsi yang relavan (Juliandi, 2018). Model ini digunakan untuk memahami bagaimana satu variabel laten dapat mempengaruhi variabel laten lainnya. R-Square untuk memeriksa persentase varian yang dijelaskan, metrik tersebut akan berguna untuk menyatakan banyaknya varian variabel independen atas variabel dependen yang berubah.
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